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n ABSTRAK

Kebutuhan jasa akuntan publik di Indonesia yang semakin meningkat dan munculnya
erapa kasus yang melibatkan para akuntan publik membuat kinerja akuntan publik mendapat
—pérhatian lebih. Sebagai akuntan publik, mereka memberikan jasa pemeriksaan atas laporan
~kebangan beberapa perusahaan dan opini atas hasil pemeriksaan yang dilakukan. Maka dari itu, latar
Ebe%akang dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat apakah faktor profesionalisme,
?méependenm etika profesi, tekanan waktu dan gender memiliki pengaruh terhadap kinerja para
Eauditor'pada KAP di Jakarta. Sampel yang digunakan berjumlah 50 auditor. Teknik sampel yang
sdigunakan adalah Non-Probability Sampling dengan Purposive Sampling. Metode penelitian yang
~d|gunakan adalah uji asumsi klasik dan uji analisis regresi linear berganda. Kemudian data diolah
Ddengarr menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profesionalisme dan

“Indepefdensi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun

oEtika Profesi, Tekanan Waktu dan Gender tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
”klnerja auditor.
;Kata Ku‘ncu Kinerja Auditor, Profesionalisme, Independensi, Etika Profesi, Tekanan Waktu,
oGender:
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ABSTRACT

aAuaw uep

=fhe need for public accounting services in Indonesia is increasing and the emergence of
Sseveralicases involving public accountants has made the performance of public accountants receive
=more &ftention. As public accountants, they provide audit services on the financial statements of
~severalicompanies and opinions on the results of the audits carried out. Therefore, the background
gof thisiesearch is to see whether the factors of professionalism, independence, professional ethics,
ctime p¥éssure and gender have an influence on the performance of auditors at KAP in Jakarta. The
“sample=used is 50 auditors. The sampling technique used is Non-Probability Sampling with
Purpasive Sampling. The research method used is the classical assumption test and multiple linear
regression analysis test. Then the data was processed using SPSS 21. The results showed that
professionalism and independence proved to have a positive and significant effect on auditor
performance. However, professional ethics, time pressure and gender are not proven to have a
signifieant effect on auditor performance.

Keywords: Auditor Performance, Professionalism, Independence, Professional Ethics, Time
Pressuke, Gender.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Eaporan keuangan di dalam suatu perusahaan memiliki peran yang penting, salah satunya
~membantu adalah perusahaan dalam mengambil keputusan. Perusahaan menyajikan laporan
gkeuangan atas pertanggungjawaban dari kegiatan usaha perusahaan setiap periode akuntansinya.
<L aporaf keuangan yang disajikan tersebut kemudian akan diaudit oleh seorang akuntan atau auditor
%demmi membuktikan kewajarannya.

5
(o]

c = Seiring meningkatnya jumlah perusahaan terbuka ataupun perusahaan go public di Indonesia,
-ckebutuhan atas jasa akuntan publik juga ikut meningkat. Peningkatan akan kebutuhan jasa dari kantor
@al{'@ntan publik dan akuntan publik membuat kinerja seorang auditor sangat diperhatikan dalam
Skegiatan pemeriksaan (auditing) maupun dalam pemberian opini auditor. Banyaknya kasus yang
ometibatkan para auditor independen memungkinkan citra Akuntan Publik bahkan Kantor Akuntan
oPublik dapat sedikit terganggu. Salah satu contoh kasus yang muncul yaitu pada akuntan-akuntan
cpublik dan/atau kantor akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan Jiwasraya. Pada kasus
ﬁteéebut, Jiwasraya telah melibatkan beberapa jasa akuntan publik yang memeriksa laporan keuangan
SJiwasraya. Laporan keuangan Jiwasraya dinilai tidak transparan dan semu, sehingga Jiwasraya
Sdinyatakan resmi telah melakukan rekayasa akuntansi (window dressing). Fenomena di atas
cf)kealeudian menimbulkan keraguan masyarakat atas kinerja auditor yang akan berpengaruh kepada
‘okantor akuntan publik yang ditempati.

—

c

= Maka dari itu, kinerja seorang auditor dapat dilihat dari beberapa faktor-faktor, antara lain
ssebagakberikut. Yang pertama yaitu, Profesionalisme. Auditor yang profesional akan berperilaku
~dan bekerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah diatur dan menghindari
=tindakah yang memberikan pengaruh negatif dalam profesi sebagai akuntan. Semakin profesional
Tauditorz maka kinerja auditor yang dihasilkan semakin baik. Kemudian yang kedua adalah
eIndependensi, di mana seorang auditor yang independen setidaknya dapat meyakinkan masyarakat
odan piltak lainnya untuk percaya bahwa auditor tersebut tidak dapat terpengaruh pada perusahaan
Zyang diauditnya dan memberikan hasil dan opini yang jujur dan sesuai dengan apa yang
Sdikerjakannya berdasarkan standar yang berlaku di Indonesia (Standar Profesional Akuntan Publik).
@Semakin independen seorang auditor, kinerja yang dihasilkan auditor tersebut akan semakin baik

Spula.

-]

3 Kinerja auditor juga dianggap dipengaruhi oleh faktor etika profesi. Sebagai profesi jasa,
gakuntan publik juga memiliki etika profesi yang sudah diatur oleh 1API dalam Kode Etik Profesi
CAkuntah Publik. Dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik, ada lima prinsip dasar etika profesi, yaitu
Sintegritds, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku
Sprofestonal. Semakin baik etika yang dimiliki auditor, maka kinerja auditor yang dihasilkan akan
“baik pula. Kemudian faktor keempat, yaitu tekanan waktu. Tekanan waktu dikatakan dapat
Smembgtikan pengaruh pada kinerja auditor, karena adanya tekanan waktu dapat menjadi motivasi
Pyang membantu auditor dalam pelaksanaan tugasnya. Semakin taat auditor menyelesaikan tugasnya
pada tékanan waktu yang ditentukan, maka semakin baik kinerja dari auditor tersebut. Faktor kelima,
yaitu Gender atau perbedaan jenis kelamin. Karakteristik dasar yang dimiliki pria dan wanita pada
kodrataya memiliki perbedaan. Profesi akuntan publik ini juga biasanya didominasi oleh auditor pria
pada pangkat tertingginya. Gender menunjukkan peluang dan beban kerja yang berbeda antara
wanita=sglan pria. Menurut hasil penelitian Trisnaningsih (2003), antara auditor pria dan wanita
dikatakan memiliki komitmen yang sama namun kepuasan kerja yang berbeda (Salsabila &
Prayudiawan, 2011). Sehingga Gender dianggap dapat mempengaruhi kinerja auditor.

B. #Fujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
pada KAP di Jakarta.

2. Untuk mengetahui apakah independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada
KAP di Jakarta.

Email= :Jenniferhowenl@gmail.com 2
No. HPy : 081994725214



mailto:Jenniferhowen1@gmail.com

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3.
4,
o 5.
o
=
Q
-]
«<C.
sz
2 =H
S
- O
o aoH
g =H
Q o
o) O-H
>S5 C
-}
= Q@
Q
c C
wn -]
o
AL
S
(@]
1
C
-]
Q.
Q
-]
(@]

gyunjuesusw edueenwuy sin1 eAdey ynd

Q)

:Je%ums ueyingaAusw uep u

OB WN P

Untuk mengetahui apakah etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada

KAP di Jakarta.

Untuk mengetahui apakah tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada
— KAP di Jakarta.
& Untuk mengetahui apakah gender berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di
~ Jakarta.

Hipotesis

Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Jakarta.
Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Jakarta.
Etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Jakarta.

& Tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada KAP di Jakarta.
Gender berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di Jakarta.

METODE PENELITIAN

gbjek Penelitian

7 Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Objek pada
@nelitian ini adalah kinerja para auditor yang berada di KAP di Jakarta dan terdafrar di
directory 2021. Data yang digunakan adalah data primer, data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti.

Variabel Penelitian

‘ Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent dan
variabel dependen. Variabel independent yang digunakan adalah profesionalisme,
independensi, etika profesi, tekanan waktu dan gender. Analisis dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independent dengan variabel dependennya yaitu kinerja auditor

Populasi & Sampel

Populasi daladm penelitian ini adalah 283 Kantor Akuntan Publik yang terdaftar
dalam directory Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2021. Kemudian Teknik
Pengumpulan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling pada Non-Probability
«ampling. Tipe purposive sampling yang digunakan adalah Quota Sampling dengan Batasan
sebanyak 50 auditor dan pada satu kantor akuntan publik dibatasi maksimal 6 orang. Alasan
Peneliti menggunakan sampel kuota.

ubeknik Pengumpulan Data

g Teknik pengolahan data dilakukan secara kuantitatif dan pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan medote kuesioner (angket). Kuesioner yang dibuat menggunakan skala
likert sebagai alat ukurnya.

E. =Feknik Analisis Data
Pengujian dilakukan dengan menguji statistic deskriptif, uji kualitas data (uji validitas
dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), dan uji
ahalisis regresi linear berganda (uji koefisien determinasi, uji f, dan uji t). Analisis data
&Kemudian dibantu oleh perangkat lunak SPSS 21 untuk pengolahan datanya.
Email=y : Jenniferhowenl@gmail.com 3
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sil Penelitian
- Statistik Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Kinerja Auditor 50 17 25 22,10 2,092
Profesionalisme 50 17 25 21,62 2,276
Independensi 50 16 25 21,36 2,363
Etika Profesi 50 17 25 22,62 2,381
Tekanan Waktu 50 11 25 18,78 2,944
Valid N (listwise) | 50

Uji Asumsi Klasik
i. Uji Normalitas

Sumber: Data yang diolah (SPSS)

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Hasil uji statistik deskriptif di atas ditujukan untuk melihat nilai minumun dan
maksimum dari jawaban responden pada masing-masing 5 instrumen pertanyaan. Dapat
dikatakan bahwa sebagian besar responden menjawab netral sampai dengan sangat setuju.

(319 uery XiIMmy exew oy uep siusig InuIsul) O [91 11w eadd yeH
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Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameter Mean 0
Std. 1,34719

Deviation
Most Extreme | Absolute 0,084
Differences Positive 0,084
Negative -0,063
Kolmogorov-Smirnov Z 0,595
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,870
Asymp. Sig. (1-tailed) 0,435

Sumber: Data Primer yang diolah (SPSS)

Dari hasil uji normalitas diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada

Uji Multikolinearitas

penelitian ini terbukti telah terdistribusi dengan normal dilihat dari nilai sig. 0,435 >

Tabel 3 Coefficients untuk pengujian Multikolinearitas

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Profesionalisme 0,343 2,918
Independensi 0,497 2,012
Etika Profesi 0,394 2,536
Tekanan Waktu 0,930 1,108
Gender 0,941 1,063

Sumber: Data Primer yang diolah (SPSS)
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Hasil penelitian uji multikolineritas pada tabel membuktikan bahwa antar
variabel-variabel bebas di atas tidak terjadi permasalahan multikolinearitas,
sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat dinilai baik. Hal ini dilihat dari
nilai VIF yang dihasilkan lebih kecil dari 10.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Spearman’s rho

Unstandardized

Residual
Profesionalisme Correlation Coefficient 0,075
Sig. (2-tailed) 0,603
Sig. (1-tailed) 0,302
N 50
Independensi Correlation Coefficient -0,009
Sig. (2-tailed) 0,952
Sig. (1-tailed) 0,476
N 50
Etika Profesi Correlation Coefficient 0,002
Sig. (2-tailed) 0,990
Sig. (1-tailed) 0,495
N 50
Tekanan Waktu Correlation Coefficient -0,025
Sig. (2-tailed) 0,863
Sig. (1-tailed) 0,432
N 50
Gender Correlation Coefficient -0,018
Sig. (2-tailed) 0,901
Sig. (1-tailed) 0,451
N 50

Hasil diatas menunjukan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, dilihat dari nilai sig. yang dihasilkan

Sumber: Data Primer yang diolah (SPSS)

tidak lebih besar dari 0,05.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

i. UjiF
Tabel ANOVA untuk Uji F
Model Sumof | df Mean F Sig.
Square Square
Regression 125,570 | 5 25,114 12,426 | <0,001
Residual 88,930 | 44 2,021
Total 214,500 | 49

Sumber: Data Primer yang diolah (SPSS)

Hasil uji F diatas menunjukkan angka sebesar F-tabel 12,426 > F-
hitung 2,43. Artinya bahwa variabel independen yang terdapat dalam
penelitian ini seperti profesionalisme, independensi, etika profesi, tekanan
waktu, dan gender berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel
dependen yaitu kinerja auditor.
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ii. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5 Output Model Summary untuk Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R | Std. Error of the
Square Square Estimate
1 0,765 | 0,585 0,538 1,422

Predictor (constant), Gender, Profesionalisme, Tekanan Waktu, Etika

Profesi, Independensi
Dependent Variabel: Kinerja Auditor

Sumber: Data Primer yang diolah (SPSS)

Hasil R-square yang dihasilkan sebesar 0,585 yang memiliki arti bahwa
58,5% variabel dependen (kinerja auditor) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang merupakan faktor yang mempengaruhi seperti Profesionalisme,
Independensi, Etika Profesi, Tekanan Waktu dan Gender. Kemudian untuk sisa

dari persentase sebelumnya 41,5% dijelaskan oleh faktor lain yang memiliki

pengaruh terhadap kinerja auditor yang tidak masuk dalam model regresi pada

penelitian ini.
@ i Ujit
Tabel 6 Coefficients untuk Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Std. (one-
Model B Error Beta t tailed)
Constant 5,395 2,372 2,275 0,014
Profesionalisme 0,429 0,152 0,467 2,814 | 0,0035
Independensi 0,251 0,122 0,284 2,061 | 0,0225
Etika Profesi 0,066 0,136 0,075 0,484 | 0,3155
Tekanan Waktu 0,039 0,073 0,055 0,537 0,297
Gender -0,105 | 0,415 -0,025 -0,252 | 0,401

Sumber: Data primer yang diolah (SPSS)

Hasil uji di atas membuktikan bahwa profesionalisme terbukti berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja auditor (2,275>2,015). Independensi terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor (2,061>2,015). Etika
profesi terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

auditor(0,484<2,015). Tekanan waktu terbukti tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja auditor (0,537<2,015). Dan Gender terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor (-0,252<2,015).

Y =5,395 + 0,429X1 + 0,251X2 + 0,066X3 + 0,039X4 - 0,105X5

{Rembahasan

¥ Pengaruh Profesionalisme, Independensi, Etika Profesi, Tekanan Waktu, dan
Gender terhadap Kinerja Auditor.

Dari hasil uji analisis regresi linear berganda (uji F) yang telah dilakukan, dapat
dibuktikan bahwa secara bersamaan, variabel profesionalisme, independensi, etika profesi,
tekanan waktu dan gender berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil koefisien
determinasi yang dilakukan juga menunjukkan bahwa kinerja auditor dapat dijelaskan
e+ 58,5% oleh variabel independent pada penelitian ini, dan sisa nya (41,5%) dijelaskan oleh
24" faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor.

2. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, dapat dilihat bahwa variabel profesionalisme
memberikan hasil t-hitung 2,275 > t-tabel 2,015. Hal ini memiliki arti bahwa Ho ditolak,
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sehingga H. diterima, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah variabel
profesionalisme secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Hernanik dan Putri (2018) yang
mengatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif. Semakin tinggi sikap
profesionalisme yang dimiliki oleh auditor, maka akan semakin tinggi juga kinerja yang
dihasilkan selama melakukan pekerjaan.

Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor

Dari hasil uji pada variabel independensi, ditunjukkan bahwa t-hitung 2,061 > t-tabel
2,015, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya variabel
independensi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja auditor. Sejalan
dengan penelitian Harnanik & Putri (2018) yang menyatakan bahwa independensi
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Semakin tinggi sikap independensi, maka
kinerja auditor yang dihasilkan akan semakin tinggi juga.

Pengaruh Etika Profesi terhadap Kinerja Auditor

Hasil dari uji parsial (uji t) yang dilakukan menunjukkan bahwa t-hitung 0,484 < t-
tabel 2,015, sehingga disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha. ditolak. Hal ini memiliki arti
bahwa variabel etika profesi tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja

o auditor. Para akuntan publik sudah seharusnya menaati etika profesi yang telah

diberlakukan oleh IAPI dan menanamkan prinsip dasar etika profesi terhadap perilaku nya

» sebagai akuntan publik. Hasil ini sesuai dengan penelitian Harnanik & Putri (2018) yang

eYh e

menyatakan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kinerja Auditor

Hasil uji variabel tekanan waktu pada uji parsial menunjukkan bahwa t-hitung 0,537
< t-tabel 2,015. Maka hasil ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ho diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) yang
mengatakan tekanan waktu memiliki tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.
Penyelesaian pekerjaan audit sudah memiliki batasan waktu yang telah ditentukan oleh
pemberi kerja (klien atau perusahaan) dan auditor harus menggunakan waktu secara
efisien.

Pengaruh Gender terhadap Kinerja Auditor

Hasil uji parsial pada variabel gender menunjukkan bahwa t-hitung -0,252 < t-tabel
2,015. Sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa Ho diterima Ha ditolak. Artinya
variabel gender tidak berpengaruh signifikan (negatif) terhadap kinerja auditor. Sehingga
penelitian ini sejalan dengan penelitian Riyadi & Kiswara (2015) yang mengatakan bahwa

- gender tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Kualitas audit merupakan bentuk

dari hasil kinerja auditor yang dimiliki oleh seorang akuntan publik. Maka dapat dikatakan

" bahwa kesetaraan gender semakin merata dalam dunia profesi akuntan publik sehingga

tidak terjadi perbedaan kinerja antara auditor pria dan auditor wanita.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas pada bab IV tentang pengaruh variabel

profesionalisme, independensi, etika profesi, tekanan waktu, dan gender pada kinerja auditor
yang bekerja di KAP wilayah Jakarta, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan,
vaitu:

1

2.
st
4,

Profesional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor.
Independensi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor.

Etika profesi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor.
Tekanan waktu tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor.
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5. Gender tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor.

B. Saran
Selama melaksanakan penelitian ini, peneliti menemui keterbatasan yang perlu
dlperhatlkan kembali pada penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut akan
peneliti jabarkan beserta saran yang terkait:
f  Bagi Perusahaan (KAP)
- Dari hasil penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah untuk
E perusahaan terus memastikan dan menjaga kinerja baik dari auditor sehingga
; perusahaan (KAP) dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat atas profesi akuntan
publik. Bahwa perusahaan menjaga profesionalisme dan independensi dari para
; auditor.
2> Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai faktor apa
saja yang mempengaruhi Kinerja auditor, dan memberikan dorongan untuk selalu
memberikan kinerja yang baik selama berprofesi.
Bagi Pembaca Lainnya
a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan gambaran kepada para
pembaca faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja auditor
b. Beberapa variabel tidak mempengaruhi, sehingga peneliti selanjutnya dapat
mengganti atau menambahkan faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Kinerja
auditor.
3 c. Kuesioner yang disebarkan hanya melalui email dan media sosial lainnya. Bagi
Y peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penyebaran secara langsung
: pada kantor akuntan publik, karena beberapa KAP yang tidak menerima kuesioner
- secara online.
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